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Abstract

Adolescent girls undergo a developmental stage marked by significant physical and social
changes that influence how they perceive themselves, particularly in relation to body image.
During this period, they often feel as though they are constantly being observed and judged by
others, a psychological phenomenon known as the imaginary audience. These perceptions can
shape either a positive or negative body image. This study aimed to examine the relationship
between body image and the imaginary audience among adolescent girls in Makassar City. This
study aims to determine the relationship between body image and imaginary audience in
adolescent girls in Makassar City. The subjects in this study were adolescent girls in Makassar
City aged 15 to 17 years. The sample technique used was quota sampling. Body Image was
measured using the Multidimensional Body-Self Relations Questionnaire-Appearance Scales
(MBSRQ-AS), imaginary audience was measured using the New Imaginary Audience Scale
(NIAS). Hypothesis testing using Spearman Rank correlation analysis. The results of the analysis
obtained are p = 0.000 <0.005 or there is a very significant relationship between body image and
imaginary audience in adolescent girls in Makassar City. The correlation coefficient of body
image variable with imaginary audience is 0.476 or classified as moderate. These findings
suggest that the more positive the body image, the greater the tendency to experience an
imaginary audience. The implications highlight the importance to helping adolescent girls
develop a positive body image so they can become more confident and less concerned about
how others judge them.
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Abstrak

Remaja perempuan berada pada fase perkembangan yang ditandai oleh perubahan fisik dan
sosial yang signifikan, yang memengaruhi cara mereka memandang diri sendiri, terutama
terkait dengan citra tubuh. Pada masa ini, remaja kerap merasa bahwa dirinya menjadi pusat
perhatian, sebuah kondisi psikologis yang dikenal sebagai imaginary audience. Persepsi
terhadap penilaian orang lain dapat membentuk body image yang positif maupun negatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara body image dengan imaginary
audience pada remaja perempuan di Kota Makassar. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja
perempuan di Kota Makassar yang berusia 15 hingga 17 tahun. Teknik sampel yang digunakan
adalah quota sampling. Body Image diukur menggunakan skala Multidimensional Body-Self
Relations Questionnaire-Appearance Scales (MBSRQ-AS), imaginary audience diukur
menggunakan New Imaginary Audience Scale (NIAS). Uji hipotesis menggunakan analisis
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korelasi Rank Spearman. Hasil analisis yang diperoleh adalah p = 0,000 < 0,005 atau terdapat
hubungan yang sangat signifikan antara body image dengan imaginary audience pada remaja
perempuan di Kota Makassar. Koefisien korelasi variabel body image dengan imaginary
audience sebesar 0,476 atau tergolong sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin positif
citra tubuh seorang remaja perempuan, maka semakin besar kecenderungan mengalami
imaginary audience. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan pentingnya membantu remaja
perempuan membangun citra diri yang positif agar mereka lebih percaya diri dan tidak terlalu

khawatir terhadap penilaian orang lain.

Kata kunci : Body Image, Imaginary Audience, Remaja Perempuan.

Pendahuluan

Individu khususnya pada kalangan
remaja pada era yang serba modern ini
sangat menilai penting suatu penampilan.
World  Health  Organization  (2024)
mengatakan bahwa tahap perkembangan
pada masa peralihan dari kanak-kanak
menuju dewasa pada remaja ditandai
dengan adanya perubahan dari segi fisik,
fisiologis dan sosial secara signifikan.
Remaja mengalami pertumbuhan fisik
yang akan berlangsung dengan cepat,
sehingga mereka sangat memperhatikan
perubahan-perubahan apa saja yang
terjadi pada tubuhnya. Perubahan fisik
yang terjadi ini akan mempengaruhi
penampilannya, seperti berat badan dan
tinggi badan yang meningkat. Bagi
remaja, masalah penampilan menjadi hal
yang penting dalam membentuk body
image mereka (Santrock, 2011).

Baik pada remaja perempuan
maupun laki-laki yang berusia 13 hingga
18 tahun menaruh perhatian pada
gambaran tubuhnya (Santrock, 2002).
Ditemukan bahwa sebanyak 45% anak-
anak dan remaja mengalami
kekhawatiran  terkait body image.
Prevalensi body image negatif pada anak-
anak dan remaja di negara maju yang
ditinjau dalam survey cross-sectional dari
beberapa negara, seperti Amerika
serikat, Kanada, Eropa, Pakistan, Korea,
dan China sangat beragam, yaitu antara
35% dan 81% pada anak perempuan dan
16% hingga 55% pada anak laki-laki
(Hosseini & Padhy, 2022).

Pembentukan body image
dipengaruhi oleh jenis kelamin, karena
baik laki-laki maupun perempuan melihat
tubuhnya dengan cara yang berbeda.
Perempuan cenderung lebih  kritis
terhadap penampilannya dibandingkan
dengan laki-laki (Lupitasari, 2019). Rief,
dkk. (2006) melakukan penelitian di
Jerman menemukan bahwa persepsi
body image antara remaja laki-laki dan
perempuan memiliki hasil yang berbeda.
Hasil yang didapatkan vyaitu sebanyak
41% perempuan disibukkan dengan
memikirkan penampilan dan untuk laki-
laki hanya sekitar 21% yang memikirkan
mengenai penampilannya. Dapat dilihat
bahwa perempuan lebih memikirkan
body image yang dimiliki.

Individu dengan penampilan yang
menarik akan merasakan kepuasan
pribadi. Kepuasan pribadi pada body
image sangat berkaitan dengan cara
individu memandang dirinya. Body image
menggambarkan sikap seseorang
terhadap penampilan fisiknya, baik itu
dalam bentuk vyang positif maupun
negatif. Hal tersebut berkaitan dengan 5
aspek dari Multidemensional Body Self
Relation Questionnaire-Appearance Scale
(MBSRQ-AS), yang mencakup appearance
evaluation (menilai presentasi fisik secara
keseluruhan dalam hal daya tarik),
appearance orientation (individu sering
kali fokus pada penampilan, vyang
menunjukkan  kecenderungan  untuk
meningkatkan dan memperbaiki
penampilan  mereka), body area
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satisfaction (kepuasan terhadap bagian
tubuh yang mengacu pada pengukuran

tingkat kepuasan individu mengenai
setiap bagian-bagian tubuhnya secara
spesifik),  overweight  preoccupation

(menilai kekhawatiran dan keprihatinan
mengenai obesitas, pandangan pribadi
tentang fluktuasi berat badan,
kecenderungan untuk berdiet, dan pola
makan yang dibatasi), dan self-classified
weight (menilai cara individu
memandang berat badan mereka dengan
mengklasifikasikan ukuran tubuh) (Cash
& Pruzinsky, 2002). Dalam penelitian
sebelumnya, ditemukan sekitar 82%
siswa SMA mengalami ketidakpuasan
terhadap tubuh vyang dimilikinya.
Ketidakpuasan tersebut membuat
mereka akan melakukan berbagai macam
cara untuk memperbaiki penampilannya,
seperti melakukan diet, perawatan di
klinik kecantikan, serta selalu memeriksa
penampilanya.

Remaja sangat menyadari
tanggapan vyang ditimbulkan oleh
penampilan atau perilaku mereka dari
orang-orang di sekitar mereka. Ini
menunjukkan bahwa egosentrisme yang
ditunjukkan oleh remaja biasanya berada
pada fase awal perkembangan (Santrock,
2001). Pada remaja perempuan, kondisi
ini sering kali menyebabkan penurunan
kepercayaan diri dalam interaksi sosial,
terutama terkait dengan body image
yang dianggap cacat. Mereka khawatir
bahwa orang-orang di sekitar mereka
akan mengamati penampilan mereka dan

memberikan komentar vyang tidak
menguntungkan (Mukhlis, 2013).
Remaja sering menilai respons

orang lain terhadap penampilan atau
tindakan mereka sebagai sebuah
fenomena yang disebut imaginary
audience. Elkind (1967) mengungkapkan
bahwa remaja menunjukkan kesadaran
terhadap imaginary audience melalui

cara interaksi dengan teman sebaya,
yang bertujuan untuk mengungkapkan
atau menyembunyikan informasi pribadi.
Dalam beberapa penelitian, ditemukan
bahwa imaginary audience cenderung
lebih  tinggi terjadi pada remaja
perempuan karena remaja perempuan
lebih memperhatikan penampilan
mereka (Elkind & Bowen, 1979;
Goossens, 1984; Ryan, Kuczkowski, 1994;
& Galanaki, 2012).

Lapsley (1993) yang menyatakan
bahwa kemunculan imaginary audience
ditandai dengan mulai meningkatnya
perhatian remaja terhadap bagaimana
orang lain menilai penampilan dan
perilaku mereka. Terdapat beberapa
aspek utama dari imaginary audience
yang mencerminkan bagaimana remaja

merasa bahwa mereka selalu
diperhatikan dan dinilai oleh orang lain,
yaitu object relational ideation

(pemikiran remaja tentang bagaimana
orang lain melihat mereka, termasuk

anggapan bahwa tindakan dan
penampilan mereka menjadi fokus
perhatian orang lain), fantasi
interpersonal (imajinasi remaja tentang
interaksi sosial dan fantasi tentang
hubungan dengan orang lain dalam

situasi di mana mereka sering merasa
diperhatikan atau dinilai), dan self-
consciousness (peningkatan kesadaran
diri di mana remaja merasa cemas atau
tidak nyaman karena mereka percaya
bahwa orang lain mengawasi mereka
setiap saat. Hal ini dapat menyebabkan
perilaku yang lebih berhati-hati dalam
situasi sosial).

Dalam budaya Indonesia, standar
kecantikan sering kali menjadi tekanan
sosial bagi remaja perempuan. Remaja
perempuan cenderung akan
membandingkan dirinya sendiri dengan
orang lain.  Kemudian, imaginary
audience akan memperbesar rasa tidak
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nyaman terhadap tubuh, karena remaja

merasa selalu diawasi dan dinilai,
sehingga memperkuat ketidakpuasan
terhadap citra tubuhnya (Handayani,
2018).

Hasil  penelitian  pada  studi

pendahuluan yang dilakukan pada 05
Januari 2024, dengan mewawancarai 15
subjek. Ditemukan bahwa remaja
perempuan menggunakan skincare dan
makeup untuk menutupi kekurangan
pada wajahnya agar tidak dibicarakan
oleh orang lain, membeli banyak produk
meskipun belum habis, merasa khawatir
tentang penampilan dan pakaian yang
dikenakannya, rela menghabiskan
tabungan untuk membeli berbagai
produk skincare, makeup dan pakaian,
karena khawatir penampilannya tidak
sesuai dengan standar sosial yang ada.
Sebagian besar subjek juga merasa
bahwa mereka sering diejek atau dikritik
terkait penampilannya. Pengalaman
tersebut mendorong mereka untuk
melakukan diet, perawatan wajah, serta
membeli banyak produk kecantikan dan
pakaian untuk meningkatkan
penampilan. Mereka merasa perlu
memenuhi standar kecantikan yang ada
agar tidak memberikan kesan negatif
tentang diri mereka, terutama saat
menghadapi masa pubertas dengan
perubahan tubuh dan wajah. Namun, ada
juga sebagian subjek yang memilih untuk
mengabaikan  perhatian orang lain
terhadap penampilannya. Dari temuan
ini, masalah utama yang dihadapi oleh
remaja terkait body image meliputi rasa
percaya diri yang rendah, harga diri yang
terganggu, konformitas terhadap standar
sosial, rasa iri terhadap penampilan
orang lain, dan fenomena imaginary
audience, yaitu perasaan bahwa orang
lain  terus-menerus  memperhatikan
penampilan mereka.

Remaja yang sudah mampu berpikir

secara abstrak dan mengembangkan
skenario imajinatif akan membentuk
imaginary audience. Sebagian kecil

remaja merasa puas dengan bentuk
tubuhnya. Body image mencakup
persepsi individu terhadap bentuk dan
ukuran tubuhnya, serta penilaian orang
lain dan dirinya sendiri terhadap persepsi
tersebut. Hal ini kemudian membentuk
penilaian mereka terhadap bagaimana
mereka merasakan dan memikirkan
mengenai ukuran dan bentuk tubuhnya
(Castle, Rossell, & Kyrios, 2006).
Ketidakpuasan individu terhadap
bentuk tubuh mereka sering kali berasal
dari pengaruh eksternal dan
penggambaran ideal dalam media massa,
yang sebagian besar menekankan fisik
yang kurus dan ramping (Hurlock, 1980).
Ketika imaginary audience terlalu kuat

pada remaja, terutama remaja
perempuan yang sudah rentan terhadap
gangguan  body image, perasaan

terobsesi dengan penampilan fisik dapat
menyebabkan stres, kecemasan, dan
bahkan gangguan makan (Prakash, 2015).

Peneliti sangat ingin
mengeksplorasi dan memahami
hubungan antara body image dengan
konsep imaginary audience, seperti yang
diungkapkan olen fenomena vyang
dibahas. Selain itu, alasan lain peneliti
ingin melakukan penelitian pada kedua
variable tersebut adalah karena masih
sangat sedikit penelitian sebelumnya
yang meneliti mengenai hubungan antara
body image dengan imaginary audience
terhadap remaja perempuan khususnya
di Kota Makassar.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif yang  bertujuan  untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan

antara body image dengan imaginary
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audience pada remaja perempuan di Kota
Makassar, sehingga desain penelitian
yang digunakan adalah korelasional
untuk melihat hubungan antar variabel.
Variabel bebas pada penelitian ini yaitu
body image, sedangkan variabel terikat
dalam penelitian ini yaitu Jimaginary
audience.

Populasi dalam penelitian ini adalah
remaja perempuan di Kota Makassar.
Karakteristik subjek dalam penelitian ini
adalah (1) Remaja Perempuan, (2)
Berusia 15-17 tahun, (3) Berdomisili di
Kota Makassar.

Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini yaitu teknik quota
sampling. Jumlah responden dalam quota
sampling ditentukan berdasarkan kuota
yang telah ditetapkan untuk setiap strata,
dengan beberapa ketentuan yang harus
dipenuhi untuk untuk memenuhi kuota
tersebut (Azwar, 2017). Dengan merujuk
pada populasi remaja perempuan di Kota
Makassar dengan menetapkan tingkat
kesalahan sebanyak 5% atau 0,05. Pada
penelitian ini, peneliti mendapatkan 400
responden melalui pengambilan data
secara daring (Online).

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini dikumpulkan menggunakan
skala psikologi. Penelitian ini
menggunakan model skala Likert. Skala
body image vyang digunakan adalah
Multidimensional  Body-Self  Relations
Questionnaire-Appearance Scales
(MBSRQ-AS) berdasarkan aspek-aspek
body image yang telah dikemukakan oleh
Cash & Pruzinsky (2002). Skala imaginary
audience yang digunakan adalah New
Imaginary  Audience  Scale  (NIAS)
berdasarkan  aspek-aspek imaginary
audience yang telah dikembangkan oleh
Lapsley & Rice (1989).

Hasil uji pada skala body image
yang diukur dengan melakukan uji
validitas isi menggunakan rumus Aiken’s

V yang menunjukkan bahwa semua aitem
dinyatakan valid, dimana nilai koefisien
Aiken’s V bergerak dari 0,80 hingga 0,90.
Uji daya diskriminasi aitem dari skala
body image yang berjumlah 50 aitem,
terdapat 32 aitem yang gugur dan 18
aitem vyang valid dengan koefisien
korelasi aitem total berkisar antara 0,080
hingga 0,613. Adapun nilai dari validitas
faktorial skala body image bergerak dari
0,372 hingga 0,733 dan nilai reliabilitas
skala body image yaitu 0,891.

Hasil uji pada skala imaginary
audience yang diukur dengan melakukan
uji validitas isi menggunakan rumus
Aiken’s 'V yang menunjukkan bahwa
semua aitem dinyatakan valid, dimana
nilai koefisien Aiken’s V bergerak dari
0,80 hingga 0,90. Uji daya diskriminasi
aitem dari skala imaginary audience yang
berjumlah 30 aitem vyang diujikan
terdapat 8 item yang gugur dengan
koefisien korelasi aitem total berkisar
antara -0,315 hingga 0,644. Adapun nilai
dari validitas faktorial skala imaginary
audience bergerak dari 0,460 hingga
0,683 dan nilai reliabilitas skala imaginary
audience yaitu 0,925.

Teknik analisis pada penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif dan uji
hipotesis. Hipotesis dalam penelitian ini
diuji dengan menggunakan teknik Rank
Spearman.

Hasil

Subjek  dalam  penelitian  ini
sebanyak 400 subjek dengan kriteria
remaja perempuan yang berdomisili di
Kota Makassar dan berusia 15 hingga 17
tahun. Adapun gambaran mengenai
karakteristik subjek dalam penelitian
adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Deskripsi Usia Responden

Usia Jumlah Persentase
15 tahun 133 33%
16 tahun 169 42,30%
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17 tahun 98 24,50% Imaginary
Total 400 100% Audience
Hasil uji korelasi menunjukkan

Berdasarkan pada hasil tabel di atas
menunjukkan bahwa usia responden
penelitian adalah 15 hingga 17 tahun.
Mayoritas responden dalam penelitian ini
berusia 16 tahun dengan total sebanyak
169 responden.

Tabel 2. Kategorisasi Body Image

bahwa nilai r = (0,476) dan nilai p = 0,000
<0,05. Oleh karena itu, hasil dari uiji
korelasi menunjukkan bahwa variabel
body image memiliki hubungan positif
yang sangat signifikan dengan imaginary
audience dengan tingkat korelasi yang
sedang.

Tabel 5. Hasil uji korelasi antar aspek

Bl Bll BI2 BI3 Bl4 BI5

0,47
IA 6*

IA 0,36 0,22 0,32 0,26 0,22 0,22
1 2 6 5 1 3 0

IA 044 0,34 0,37 036 032 0,33
2 3 7 7 2 5 5

Kategori Kriteria Frekuensi Persen
Sangat
Rendah <30 0 0,00%
Rendah  30-41 52 13,00%
Sedang 42 - 65 109 27,25%
Tinggi 66 - 78 44 11,00%
Sangat
Tinggi 78 < 195 48,75%
Total 400 100%
Data pada tabel di atas
menunjukkan hasil bahwa responden

dalam penelitian ini memiliki tingkat
kecenderungan body image yang sangat
tinggi dengan pesentase 48,75% atau
sebanyak 195 responden.

Tabel 3. Kategorisasi Imaginary Audience

IA 0,80 0,75 0,60 0,74 0,75 0,75
3 5* 1* 7% 4 3* 5*

Kategori Kriteria Frekuensi Persen
Sangat
Rendah <37 0 0,00%
Rendah  37-50 2 0,50%
Sedang 51-80 194 48,50%
Tinggi 81-95 76 19,00%
Sangat
Tinggi 95< 128 32,00%
Total 400 100%
Data pada tabel di atas
menunjukkan hasil bahwa responden

dalam penelitian ini memiliki tingkat
kecenderungan imaginary audience yang
sedang dengan pesentase 48,50% atau
sebanyak 194 responden.
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Variabel r p Keterangan
Body 0,476 0,000 “2neat
Image dan signifikan

* = Memiliki nilai signifikan p <0,05
Bl = Body Image

Bll = Body Image (Appearance
Evaluation)

Bl2 = Body Image (Appearance
Orientation)

BI3 = Body Image (Body Area
Satisfaction)

Bl4 = Body Image (Overweight

Preoccupation)

BI5 = Body Image (Self-Classified Weight)
IA = Imaginary Audience

IA1 = Imaginary Audience
Relational Ideation)

IA2 = |Imaginary Audience (Fantasi
Interpersonal)

IA3 = Imaginary Audience
Consciousness)

Berdasarkan hasil uji korelasi antar
aspek dari body image dan imaginary
audience menunjukkan bahwa kelima
aspek dari body image hanya memiliki
hubungan yang signifikan dengan aspek
self-consciousness dari variabel imaginary
audience. Hal ini dapat dilihat pada tabel
diatas, dimana pada aspek ketiga dari

(Object

(Self-
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imaginary audience memiliki nilai r =
(>0,476*) dan p = (<0,05). Sedangkan,
dua aspek lain dari imaginary audience
memiliki nilai r = (<0,476) pada empat
aspek lain dari body image. Hal ini
menunjukkan bahwa keempat aspek lain
dari body image tidak memiliki korelasi
dengan aspek object relational ideation
dan fantasi interpersonal dari imaginary
audience.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa hipotesis yang diajukan telah
divalidasi. Temuan dari uji hipotesis yang
menggunakan analisis korelasi
Spearman's Rank menunjukkan korelasi
positif sebesar 0,476 antara body image
dan imaginary audience, dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang
mengarah pada penolakan HO. Temuan
studi ini sejalan dengan penelitian oleh
Fitriyani (2021) yang melaporkan nilai p
sebesar 0,000, vyang menunjukkan
penolakan terhadap hipotesis HO. Ini
menunjukkan adanya hubungan
signifikan antara imaginary audience dan
body image di kalangan remaja putri.

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa hubungan antara body image dan
konsep imaginary audience terukur
sebesar 47,6%, sementara 52,4% dari
imaginary audience mengalami pengaruh
dari faktor tambahan pada remaja putri.
Penelitian yang dilakukan oleh Rosyada
(2023) menunjukkan bahwa body image
dan konsep  imaginary  audience
berkontribusi sebesar 37,1% terhadap
kepercayaan diri, dengan sisa 62,9%
disebabkan oleh berbagai faktor lain yang
tidak diteliti dalam studi ini.

Temuan penelitian menunjukkan
adanya korelasi di mana persepsi tubuh
yang lebih tinggi berhubungan dengan
peningkatan rasa akan imaginary
audience, dan sebaliknya, hubungan ini

juga berlaku. Ini sejalan dengan
penelitian  Handayani (2018), vyang
menunjukkan adanya hubungan

signifikan antara body image dan konsep
imaginary audience di kalangan remaja di
SMA Panca Budi Medan. Penemuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan dalam
persepsi diri siswa berkorelasi dengan
peningkatan dalam persepsi mereka
terhadap imaginary audience. Hal ini
terjadi karena remaja memiliki kesadaran
atau kepekaan vyang tinggi terhadap
lingkungan sekitarnya, di mana mereka
merasakan bahwa orang di sekitarnya
memperhatikan dan  membicarakan
mereka.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni
(2019) yang menunjukkan bahwa body
image berhubungan secara positif
terhadap imaginary audience. Hal ini
dikarenakan keadaan yang memengaruhi
cara remaja memandang diri mereka
sendiri. Dalam situasi ini, imaginary
audience berperan bukan sebagai sumber
tekanan atau kecemasan, melainkan
sebagai dorongan bagi remaja untuk
lebih percaya diri, dan bisa melihat
dirinya dengan lebih objektif dan tidak
mudah terpengaruh oleh standar sosial
yang ekstrem atau tidak realistis, karena
body image mereka sudah cukup kuat
dan positif (Marita dkk, 2014).

Dalam penelitian ini,  teori
perkembangan kognitif Jean Piaget dapat
digunakan untuk menjelaskan hubungan
antara body image dengan imaginary
audience pada remaja perempuan.
Remaja perempuan cenderung
mengalami fluktuasi emosi yang lebih
intens dibandingkan laki-laki, terutama
karena pengaruh perubahan hormon.
Mereka menjadi lebih sensitif terhadap
bagaimana diri mereka dipersepsikan
oleh orang lain, termasuk dalam hal
penampilan fisik. Perubahan emosional
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ini sering kali membuat mereka lebih
rentan mengalami kecemasan,
ketidakpuasan terhadap tubuh, serta
kekhawatiran akan penilaian sosial. Hal
ini merupakan tahap pencarian identitas
diri pada masa remaja, di mana individu
mulai memahami peran sosialnya dalam
masyarakat (Hurlock, 2019).

David Elkind (1967) yang
mengembangkan teori Piaget lebih
lanjut, memperkenalkan konsep

egosentrisme remaja, yang mencakup
keyakinan bahwa mereka menjadi pusat
perhatian orang lain. Konsep ini
menjelaskan mengapa remaja sering
merasa cemas atau tidak percaya diri
terhadap penampilan mereka, karena
mereka berasumsi bahwa lingkungan
sosial terus mengawasi dan memberikan
penilaian. Ketika remaja mulai lebih sadar
akan tanggapan orang lain terhadap

penampilan  fisik mereka, mereka
menjadi lebih peduli terhadap citra
tubuhnya.

Dalam proses ini, remaja

perempuan sering kali terpengaruh oleh
standar kecantikan yang ditetapkan oleh
lingkungan sosial, baik itu keluarga,
teman sebaya, maupun media. Remaja
perempuan lebih rentan mengalami
imaginary audience dibandingkan remaja
laki-laki, karena mereka lebih sering
menerima tekanan sosial mengenai
standar kecantikan. Remaja perempuan
cenderung lebih kritis terhadap bentuk
tubuhnya dan lebih mudah merasa tidak
puas apabila merasa tidak sesuai dengan
standar kecantikan vyang berlaku di
masyarakat (Erikson, 1968).

Penelitian ini menunjukkan hasil
bahwa korelasi dua variabel dari body
image dan imaginary audience memiliki
hubungan yang cukup kuat. Hasil uji
korelasi antar aspek menunjukkan bahwa
kelima aspek body image memiliki
hubungan dengan satu aspek dari

imaginary audience yaitu Self-
Consciousness. Self-Consciousness
merujuk pada ketakutan atau

kekhawatiran individu mengenai persepsi
orang lain terhadap citra dirinya
(Gogolinski, 2010).

Studi ini mengacu pada penelitian
yang dilakukan oleh Safitri, Fitriani, dan
lzzati (2023), yang menyoroti bahwa
remaja sangat peka terhadap presentasi
diri mereka, sering kali self-consciousness
dan body image mereka dalam kaitannya
dengan orang lain. Ini menunjukkan
kesadaran mereka akan status mereka
sebagai entitas sosial, yang mendorong
mereka untuk mengkurasi presentasi
mereka dengan hati-hati. Self-
consciousness yang memiliki hubungan
dengan body image dan imaginary
audience karena keduanya melibatkan
kecenderungan individu untuk
mengamati diri mereka sendiri melalui
lensa persepsi orang lain.

Tingkat self-consciousness yang
tinggi memperkuat keyakinan bahwa ada
penonton khayalan yang terus-menerus
mengamati dan mengkritik penampilan
mereka. Dalam situasi ini, perubahan
emosional seperti rasa cemas, rendah
diri, dan ketakutan akan penilaian negatif
dapat semakin memperkuat keyakinan
bahwa mereka selalu diawasi oleh orang
lain. Hal ini berkaitan dengan teori Elkind
(1967) mengenai fenomena imaginary
audience, yang menjelaskan bahwa
remaja sering kali merasa bahwa orang
lain memperhatikan mereka secara
intens, meskipun itu tidak terjadi. Jika
body image yang sangat tinggi dan
imaginary  audience  yang sedang
berhubungan kuat dengan self-
consciousness, maka remaja perempuan
cenderung merasa cukup percaya diri
dengan penampilan fisik mereka, namun
tetap merasa sadar diri dalam situasi
sosial. Meskipun remaja perempuan
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merasa puas dengan tubuhnya, ada
kecenderungan untuk tetap
memperhatikan bagaimana orang lain
melihat mereka, meskipun tidak merasa
diawasi secara berlebihan.

Remaja perempuan yang memiliki
Self-consciousness yang kuat akan
membuat remaja perempuan lebih
waspada terhadap penilaian orang lain,
meskipun hal tersebut tidak membuatnya
merasa tertekan untuk selalu tampil
sempurna. Hal ini memungkinkan mereka
untuk  berinteraksi  sosial dengan
kenyamanan vyang lebih besar tanpa
perasaan terobsesi atau tertekan untuk

memenuhi standar kecantikan atau
ekspektasi orang lain (Elkind, 1967,
Lundgren & Albers, 2003; Cash &

Pruzinsky, 2002; Prakash & Shroff, 2017).

Remaja akan merasa bahwa orang
lain juga melihat mereka dengan cara
yang sama, hal tersebut akan
memperkuat keyakinan remaja bahwa
dirinya diperhatikan secara baik oleh
penonton khayalan. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ryan &
Kuczkowski (1994) yang menyebutkan
bahwa semakin besar perhatian remaja
pada body image, semakin kuat perasaan
bahwa mereka diperhatikan oleh orang
lain yang juga memperkuat imaginary
audience mereka. Remaja perempuan
mungkin merasa bahwa perhatian dari

orang lain bukanlah hal yang harus
dihindari atau dikhawatirkan, tetapi
merupakan kesempatan untuk

mengekspresikan diri dengan lebih baik.

Kesimpulan

Hasil uji hipotesis dalam penelitian
ini  menunjukkan  bahwa terdapat
hubungan antara body image dengan
imaginary  audience  pada remaja
perempuan di Kota Makassar. Ditemukan
bahwa remaja perempuan di Kota
Makassar memiliki body image yang

sangat tinggi dan tingkat
audience yang sedang.

imaginary

Implikasi

Implikasi dalam penelitian ini
adalah agar remaja perempuan yang
memiliki body image yang tinggi dan
imaginary audience yang sedang dapat
mengelola keduanya dengan sehat dan
positif, agar  dapat membangun
kesadaran diri yang realistis dan
menghargai diri sendiri. Bagi peneliti
selanjutnya yang memiliki ketertarikan
untuk meneliti dengan tema atau
variabel yang serupa dapat memperluas
kriteria responden, khususnya dalam hal
usia. Selain itu, dapat memilih salah satu
atau menambahkan variabel moderator
yang belum pernah dikaitkan, seperti
peran media sosial, dukungan sosial, atau
pun variabel lainnya yang telah
disebutkan pada bagian latar belakang,
sehingga hasil penelitian lebih bervariasi
dan meluas. Peneliti selanjutnya juga bisa
menggunakan instrumen yang ada dalam
penelitian ini, yang telah terbukti valid
karena memiliki hasil uji validitas dan
reliabilitas yang baik.
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